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ABSTRACT
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I. PENDAHULUAN

Manusia relah dikodratkan se
bagai mahluk \'ang berpasangan
antara prra dan manita agar saling
rrcngenal dan saling menyayangi.
Kedua pasangan manusia ilu dika-
runia hidayah untuk lnelaksanak,
an hrdup bcrsarna. bagi yang
rrcnghendakinya. Allah nremberi
jalan yang halal bagi pasa|gar
manusia yang ingin hidup ber-
sanra nlclalui perkawinan. Dalam
Urdang undang Nomor I Tahun
197'1 tentang Pcrkawinan telah
dirumuskan arti pclkawinan yaitu
ikatan lahir batin anlara seorang
pria dengan seorang \xanita se
brgiLi suami istri dengan tujuan

\..r t'.ng.trl frkuiras Hukum Unirersrlas
I rurlunrid! Jlk! a.

nlembentuk kelutuga (runl$
langga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Kctuhanan Yang
Mxha Esa". Rumusan perkawinan
tersebut mengandung lujuan Vang
mulia dari perkawinan. sehingga
perkawinan bukan sentata-mata
hidup bersama mclainkan untuk
keluarga (rumah tangga) yang ba-
hagia dan kekal.

Meskipun Undang Undang
Nomor I Tahun 197,1 arau disins
kat UU Pcrkawinan mengamanat-
kan tujuan perkawinan di atas,
namun tidak jarang pasangan sua
mi istri tidak mampu rnempcrta-
hankan ikatan suci tersebut. re-
hingga harus berakhir pada per-
ceraian.

Dalam Hukum Islam dan UU
Perkawinan, perceraian mcrupa
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kan hal yang dipcrbolehkan, tentu
saja dengan alasan yang dibenar-
kan secara agama maupun UU
Perkawjnan- Untuk kepentingan
administrasi, setiap perceraian di-
catat di pengadilan. Pcncatatan itu
merupakan bukti sxh lelah hilang-
nya ikatan Perkawinan antara Pa-
sangan yang scmua sebaElai suan]i
islri.

Secara geografi, perceraian

terjadi di seluruh wilayah atau

daerah Indonesia, meskipun jum-
lah angkanya bcrbeda beda. Salah
satu daerah yang tcrdapat angka
perceraian adalah Daerah Kota
Tangcrang Banten.

Kota Tangerang merupakan

adalah salah satu dacrah di Daerah

Provinsi Banten. Kota ini merupa-
kan penyangga dari Daerah Khu-
sus lbu Kota Jakarta. Sedikil ba-
nyak pcrkembangan Dacrah Kota
Tangerang dipengaruhi oleh per-
kembangan Ibukota Jakarla. Seca-
rx historis- semula Daerah Kota
Tangerang merupakan daerah a-

graris namun sekarang telah ber-
ubah mcnjadi daerah industri.
Penduduknya rnengalami pertum-
buhan yang pesat. sehingga pada
tahun 2006 jumlahiya mencapai
1.417.08,1jiwa.

Di sisi lain, di Kota Tangerang
ini terjadi angka perceraian yang
makin meningkat. Pada tahun
1996 angka pcrccraian mencapai
jumlah 416 kasus. Kemudian pada
tahun 2006 angka perceraian mc-
ningkat menjadi 70,1 kasus. Dili

n L4.t 1N P.8nCERA1,1N
PtI)1 PERK1!i7,\,1,v /)/ DALMH KOTA...

hrr darijurnlahnya, sclama kutang
lcbih l0 laliun angka perceraian
hampir meningkat 100%.

Secara hukum perceraian ada-
lah sah apabila dilakukan secara
sah- Salah satu faktor sahnya
perceraian ldalah adanya alasan
pcrceraiar yang diijinkan oleh hu-
kum dan ditctapkan melalLli peng

adilan. Suatu hal yang mcnarik
adalah apa alasan pasangan suami
istri melakukan pcrceraian.

Hal di etas menarik perhatian
penulis, sehingga pada tahun 2006
penulis telah melakukan peneli-
tian mcngenai hal tcrebut di Kota
Tangerang. Mcsk jpun penelitian
Itu telah dilakukan pada I tahun
lalu, namun penulis menganggap
hasil penelitian itu masih bcrman-
faal untuk dikelahLli pembaca saat

ini. Penulis menyadari pasti ada

perbcdaan-perbedaan angka Per-
ceraiar dan alasannya antara ta_

hun 2006 dan tahun 2007 ini.
namun pcrbedaan ini tidak mem-
pengaruh secara prinsip jenis-jenis
alasan perccraiannya. Karena itu,
melalui tulisan ini, penulis sajikan
hasil penelitian ini yang mcmang
bclum pelnah disajikan ke dalam
jurnal.

II. PERN{ASAI,AHAN

Perkawinan atau perceraian
dapat dilakukan oleh semua pa

sangan usia yang secara hukum
Islam maupun UU Perkawinan
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il1pct bolchkarr. Pada fcneiitian
\ans dllakukan penulis dan sa.Jian
iulisan ini. penulis membatasj
Defrtasalahan pada pcrceraian
pilsangln suilmi-lslri usia muda.
Kar.ni i tlt bcadasaikan uraiaD
rerstbur di atas )ang rnenjadi per-
rrasalahan adalah aiasan alasan
rpa \ang ntcnvebabian tjtnbulnl,a
perccruian daleal) perkawinan usia
nrLrda di Dacrah Kota Tan-qerangl

III. NIETODE PtrNT]I,ITIAN

A. Sifat Penelitian
l'enelirian rni bersifat des

k.ip\l anxhsis. )ailu penclitian
yang bertujuan unluk menggam-
barkan dan ntcnganalisis Denotnc
Da irang terjadi. Dalam hai ini
)iLng digambarkan adalah ken1.a,
taan lentang alasan alasan perce
raran vang drlakukan oleh pasang-
un sltlmi istri di Daerah Kota
Tlngcrang Bantcn.

B. Jenis }letode Pcnelitian
Dalam kepustakaan terdapat

dua jcnis metode penelitian yang
dipat .ligunakxn untuk penelitian
bidang ilmu hukum. Kedua jenis
mctode penclilran yang dimaksud
edalah rnetode penelitian hukum
hukunr normatii alau metode pc-
nclitirn kepustakaan dan metode
pcneltian hukum hukum empiris
iLtall mctodc penciilian lapangan
r Soc{oro Sockanro, l9ll6: l.+).

Dari kedua jenis metodc De-
reltilln terscbut, pcnulis menggu-
nakiu rnetode penclitan normatif/
kenustaktanl. nantun didukunc
dengan mctode peneiltian empiris
ilaDangan r. Dikalakan sebaga;
pendukung. karena penggunakan
llleLode penelltian entpilis han)ra
dlperuntLlkan untuk memperolch
datr tug rrenrpcr'kuat data hasii
pcieiitian ncrmatil.

Nletode peneltttan norrnatif
ikcpustakaanl adalah tnetode pe
nelitian yang untuk nlcneliti data
dari bahan-hahan puslaka atau do
kumen, untuk nlendapatkan diita
skundcr. Dalatu hal ini bahan pu
staka yang dircliti adalah:
l. Bahen huklrm primer yaitu

bahan bahan hukum vang
rncngikat. Dalam hal ini yang
diteliti adaiah Putusan Penga
dilan Agama Kotu Tangerang
tcntang perccraian pada tahun
2006. Scluruh Putusan Penga-
dilan terscbut tahun 2006 ber
jumlah 704. Jumlah ini meru-
pakan populasi bahan hukum
yang diteliti, karena secara lc
gal seluruh perceraian, khu-
susnya yang beragama Islnm.
wajib dilakukan nrclalui pe-
ngadilan Agama. sehingga
scluruh (populasi) perceraian
terlatat di pengi]dilan tersebut.
Dari jumlah tersebut pcnulis
ntengambil sampel 120 putus
an. yang diambil sccara acak
masing-masing l0 putLlsan
setiap bulan. Jadi dalam satu
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tahun (2006) diambil l0 pu-
tusan perbulan X l2 bulan
schingga lLurlah sampel scba-
nyak 120 kcputusan. Diharap
kan sampel ini dapat mcwakili
sccara Iepresentatif 704 putus-
an perceralan.

Selain itu. untuk mcmban-
tu pendeskripsian alasan-
alasan perceraian, dalam
penelitian ini. penulis juga
menggunakan bahan hukum
yang mengikat lainnya. yailu
lJndang-Undang Nomor 1

Tahun 19'71 lentang
Perkawinan. Peraturan Peme-
rinlah Nomor 9 Tahun 1975

tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor I Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kepu-
tusan Menleri Dalam Ncgeri
Nomor 23 Tahun 19113 tcntang
Usia yang dian;urkan dalarr
perkawinan adalah \ranita ber-
usia 20 tahun sedangkan usia
pria berumu 25 tahun. Inpres
I tahun 1991 tentang Kompi
lasi Hukum Islam dan Al-
Qurau.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu
buhan hukum memberikan
penjelasan mengenai bahan
hukum primer. Dalam hal ini
yang digunakan penulis adalah
buku-buku tentang perkawin-
an dan pcrceraian.
Metode pcnelitian lapangan

adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti data
langsung yang terdapat di tempat

AL\SAN PERCEP"\IAN
PADA PLRKAIILNAN t)I DAERAH KOTA,..

(lapirngan) dalu berada. Dalam hal
ini lapagan yang dimaksud penu-
lis adalah Pengadilan Agama Kota
TanSerang. Alat pcngutnpul data
yang digunakan penulis adalah
wawancara (interview) yang dila-
kukan penulis terhadap hakim
Pengadilan Agama Kola Tange-
rins. Vy'arrancaLa ini hanya di-
gunakan untuk mcndapatkan data
primcr yang mcndukung data
skunder, karena wawancara yang
dimaksud terfokus pada data
perceraian yang diletapkan dalanl
Putusan Pengadilan Agana Kota
Tangerang. scbagailnana dikemu-
kakan di ates (120 putusan).

C. Pendekrtrn analisis
Dalam pcnclitian ini, penulis

mcnggunakan pendekatan kuanti
iatif, yaitu pendekatan analisis
berdasarkan data kuantitas. Data
kuutitas -,-nng dimaksud adalah
data angka yang diperoleh da
120 putusan pengadilan yang
mcnunjukan besaran jumlah data
tefientu. Berdasarkan datir jumlah
tersebut, penulis menyajikan hasil
penelitian dalam bentuk gambaran
mengenai alasan-alasan percerni
an yang dlkcmukakan oieh pa-
sangan suami istri yang berccrai
di Pengadilan Agama Kota Ta-
ngerang.

Meskipun pendekatan kuanti-
tatif mcrupakan pcndekatan utama
dalam mengambil kesimpulan atas
permasalahan di atas, namun un-
tuk memperkuat data kuantitatif,
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fcnulis juga menggunukan pende
katan kualjtatif vaitu pendekatan
berdasarkan data kualitatil yang
diperoleh rnelalui wawancara de-
ngan inforrnan. dalam hal ini
hakim Pengadilan Aoama Kota
Tangcrang.

IV.llNJAUAN PUSTAKA
Delanr Lndang Lndang No,

rror I 'fahun 197,1 perkawinan
adalah ikatan iallir batin antara
seoranEl pria dcngan seorang wa-
nita sebagui suami istri denSan
llijuan nlenibenluk kelua|ga (ru
mah tangga) yan-q bahagia dan
kekal berdasarkan Ke Tuhanan
Yang N{uha Esa". Sayuti Thalib
bcrpcndapat perk.Lwinan ialah
perianjian sucj membentuk kelu-
arga antrra scorang laki-laki de-
ngan seorang perempuan. Scmcn-
laril itu Anwar Haryono menya-
takan perkawinrn adalah suatu
pcrjanjian suci antara seorang
laki-laki dengan seorang pcrem-
puan untuk membentuk keluarga
bahagia tSavuti Thalib. 1911: 17).

Dari bcbcrapa ahli hukum
iersebut drn aturan huklrm ali atas

tanprk bahwa terdnpal perbedaan
rxnrusan pengertian perkawinan
Walaupun demikian hal itu tidak
menarlpakkan adanyu suatu pcr
tantilngan yang tajam untara satu
dc-ngan yirng laln, karena masing
masing hanya ingin menambah-
kan berbacai kriteria

Selain menurul beberapa pen-
dapat dan UU Pcrkawinan juga
dalam Rancangan Undang-undang
tentang Pokok Pcrnikahan Umat
Islan (yang tidak jadi diteruskan
menjadi undang-undang) menga-
takan pernikahan ialah ikatan lahit
batin rang diperintahkan olell
agana antarr scorang laki laki
dan seorang pcrcntpuan untuk
mernenuhi hajat hidup bcrsanra.
berurrah tangga scrta untuk
Rrcmperoleh kelurunan yang sah
rlenLrmt aqlma (Sa)'uti Thalib.
1974:41\.

Dari uraian di alils tampik
bahwa pcrka$inan itu mcrupakan
suatll perinlah AIlah. iuga sifatn)a
abadi atau kekal. Dalan A1-

Qur'an hal itu tcrcentum dalam
Surat An Nlsa Ayat ke l, yang
berisi ketentuan vanSi
l. N{enjelaskan rerjadinya rnr-

syarakat manusia, bahagia a

tau garis hukum adalah nre

ngenai hal ini: 'Tuhan nrenja
dikan manusia pertama dari
zat (dalam ranah) dan dari zat
itu pula Tuhan menjadikan
pasangan. Dan dali keduanva
memancarlah (lahirlah) laki
laki dan perempuan banyak".

2. Menjurus kepada pemikiran
hukum perkawinan. Hal ini
lerlihat dalam bagian kalimal:
"Hai manusia bcrhaktilah ka-
mu kepada Tuhan yang de-
ngan Nama Tuhan itu kamu
saling mcminta anlara laki-
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laki diin perempuan itu untuk
menjadi pasangan hjduPnYa".
Isi surat An-Nisa tersebut

membcri gambaran bahwa ma

nusia yang dilahirkan dj dunia
dijadikan beJpasang pasangan da
lam hidupnya. Beberapa sarjana

lslarn ben)endapat, bahwa mcla
kukan pcrkawinan itu adalah sun-

nah. pendapat ini didasarkan ke-
pada hadits Rasullah yang diri-
wayatkan oleh Buchori dan Mus

lim berbunyi:'lelapi aku sembah

yang. tidur, puasa. bcrbuka. dan

kawin, barang siapa tldak menln
kai sunnahku maka ia bukan

umatku (Sayuti Thalib, 197'1: 50)

Berdasarkan pada beberapa

pendapat sarjana dan aturan hu-

kum tersebut di atas bahwa manu-

sia ditakdirkan oleh Allah untuk
berpasang pasangan dalan kchi
dupan dan digariskan dalam Per-
kawinannya menjadi kekal, baha-

gia dan aman, tetapi Allah dalam
titahnya ada sesuatu yang tidak
kehcndaki-Nya. Dalam lcrkawin-
an sering lerjadi keretakan hu

bungan suami-istri. Dalan hal ini
ada yang bisa didanaikan dan ada

yang tidak bisa didamaikan. Hal
yang kcdua inilah yang pada

akhirnya menyebabkan suatu per_

kawinan menjadi putus. alau oleh
kalangan masyarakat disebut de-

ngan "perceraian'.
Pada dasarnya perceraian ti-

dak pernah lcrbayangkan dalam
mengarungi berumah tangga. ka-
rena yang diharapkan pasangan

A/"4SAN 1'',? CERA,IA N
P;DI P'RK,1I1'7,!,AN D/ DAEIL\H KOTA..

suami istri adalah rtrakral (baik),

.r.7ki,]zl (lenteram). mawaddah
(cita mencintai), dan rdrr?dl7 (san

tun meovanluni) (lsmaij Hasan

Metarcum. 1980: tdrnpa halamim).
Undang Undang Nomor I Ta-

hun I97,1 tentang Perkawinan me

nganut prinsip-prinsip mempcrsu-
kar terjadinya perceraian. Hal ini
dapat dibuktikan apabila sesco

rang rnelakukan Perceraian harus

dilakukan di depan sidung Penga-
dilan. dirn disefiai alasan-alasan

yang cukup kuat.
Pada prinsipnya Perceraian itu

tidrk langsung dilaksanakan, ka-

rena berbagai upaya perlu ditem-
puh untuk mempertahankan keu-

tuhan rumah tangga. UPaYa ini
dinruliri da|i pihak keluarga (r?tu-

hakam), pihtk BP4 (Badan Pena-

sehat Pcrklwinan Perselisihan
Perceraian). dan hakim Penga-
dilan. Dalam pemeriksaan Perkara
pcrceraian di pengadilan, hakim
mernberi nasihat dnhulu kePada

pasangan suami ist yang hendak

bercerai, agar tctaP memPerta-

hankan rumah tangganYa. Apabila
nasehaorya tidak diterima, maka

selan.julnya hakim menyidangkan
pcrkrra pcrceraian tersebut dan

pada akhirnya hakim mengambil

Putusan Perccraian.
Dalam hukum lslam, Pcrce-

raian merupakan hal yang dibenci
Allah tetapi halal. Berbagai aturan

yang mcndasari masalah Perce-
raian. antara lain, termuat dalam
Surat Al Thallaq yang menYata-
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krn 'Hai Nabi. apabila kamu
rnenceraikan islri-isuimu maka
hcndaklah kamu ceraikan mereka
pada wektu mereka dxpat (mcng
ha.lapi) iddahnya dan hirunglah
wqktu iddah itri serta bcrtakwalah
kepada A1lah Tuhanmu. Jangal-
lah kanru kcluarkan mereka dari
rumah mcrcka dan janganlah me-
rcka (diijinkanl kc luar kccuali
kalau mereka mcngerjakan perbu-
ntan keji (mengerjakan perbualan-
perbuatan pidana, bcrkelakuan
tidak sopan terhadap me ua, ipar.
d.tn scbagaroya). Ayat selanjut-
nya menyatakan 'apabila mereka
teliih rnendekati akhir iddahnya,
maka rujukllah nicrcka dongan
baik ata[ ]cpaskan mcreka dcngan
balk dan pcrsaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di
antara kamu den hendaklah kamu
tegakkm kesaksian itu karena
Allah (Departenren Agama.
l97l: 946t. Dari uraian di atas
hukum Islam menrbolehkan pcr
celaian lelapi harus ada alasan
yang dibcnarkan.

Pada umumnya, pjhak yang
mengxJukan permohonan cerai
bcralasan bahwa dalam rumah
tangganya tidak dapat diperta-
hankrn lagi. karena itu lebih baik
mencari.jalan keluar melalui cerai.
Alasan inipun diperkenankan se-

cera agama, scsuai dengan Surat
Alam Nasyrah (nlclapangkan)
bahwa "karena sesungguhnya se-
sudlll itu ada kemudahan" (De-

fartcmen Agafia, 1971: 1073).

Nabi Muhamrnad S.A.W. me-
nentang lerjadinya perceraian,
walaupun hal ini diperkenankan
secara agalla. Dalam salah salu
sunnahnya, dikatakan 'yang halal
tetapi paling dibenci Allah adalah
perccraian". Sclain itu Nabi me-
ngatakan perceraian tanpa alasan

sebagai suatu bentuk upaya mem
permainkan hukum Allah. Hal ini
seperti yang Bellau katakan dalam
Sunnahnya "Apakah )ang menyc-
babknn salah seorang kamu mcm
permainkan hukum Allah, ia ber-
kata" "aku sesungguhnya telah
mentalak (lstrikul dan sungguh
aku tclah meru]uk (Soemiyati.
1982: 105).

Pendapat lain disampaikan o-
leh Sayuti Thalib bahNa percerai-
an adalah terlarang. karcna itu
cerai tanpa sebab yang wajar
adalah haram. Ditanbahkan pula
olch Sayutl Thalib bahwa i/i.?/i
tertentu hukumn)a dapat berubah
mcnjadi halal. Scscungguhnva
dengan illai tertentu itu hukum
cerai dapat menjadi halal. tetaplah
ia sesuatu yang paling dibenci
Allah (Sayuti Thalib, 1986: 93).

Sebetu)nya makna da suatu
perkawinan itu adalah abadi atau
bukan dalam jangka waktu yang

pendek atau untuk sementara
waklu. Selain itu perkawinan ber
lujuan untuk nlencapai rumah
tanBga yang damai dan teratur
serta rnendapatkan kcturunan
yang sah dalam masyarakat. Na-
mun sering ditemui suami istri
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yang awalnya bcrniat untuk men
clirikiin rumah tangga yang damai
dan tcratur, akan tetapi di tengah

usahanya teqadi pcrceraian lan-
taran keduanya berlainan tabiat
dan kcimanan. atau berlainan lu-
juan hidup dan cira-cita. Walau-
pun telah diupayakan dengan se-

gala cara untuk mencegah teriadi-
nya perceraian, namun perceraian

itu tctap teriadi.
Bcrkaitan dcngan masalah

perceraian, beberapa Ayat dalam
Surrah IV: I9c dan d ncnYatakan:
I "hai suami bergaullah kamu

dengan istri kamu secata rlat
ny' (baik baik)' (Surrah IVr
l9c)

2 "rndaikan seorang sunmi tidak
merasa scnang kepada lstri-
nya, mungkln tak akan menia-
dikan sesuatu yang sangal

baik dalam diri islri yang telah
disenangi suami ' (Sulrah IV;
19d).

Dari eyat ayat tersehut pelceraian
itu lidak dapat dilakukan begitu
saja. Hal ili didukung oleh bebc
rapa pendapat para ahli (ldris
Ramulyo, 1986:69).

Kota Tangerang merupakan
daerah yang bcrbatasan di sebelah
barat dengan Daerah DKI Jaka(a.
Kota Tangerang juga dikatakan
sebagai penyangga DKI Jakarta
sesuai den8an lnstruksi Presiden

Nomor l3 Tahun 1976 yang me-
ngalur tentang pokok-pokok kebi-
jaksanaan pengembangan wilayah
Jabotabek yang meliputi Daerah

IL45'AA PERC'R{,IAN
PADA P[,RKA\\INAN DI DAEMH KOTA...

Khusus Ibur Kota Jakarta, Bogor,
TanElerang, dan Bekasi, dan sesuai

kebijakan Pemda DKI bahwa
pengcmbangan wilayah pemukim-
an diarahkan Timur dan Barat,
sedangkan IJogor menjadi Daerah
pereslpan. Berdasarkan kebijakan
lersebut Kota Tangerang makin
belkembang, yang secara khusus

diperuntukan scbagai dacrah in-
dustri yang mengakibatkarl Per-
tumbuhan penduduk semakin Pc
sat. Salah satu damPaknya adalah

pemukiman Pcnduduk semakin
padat. Penduduknya-pun berasal

dali berbagai dacrah. antara lain
dari Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jakarta Timur. bahkan luar Jawa.

Sebagai Dacrah Otonom, Kota
Tangerah memiliki kewenangan
dalam mengatur dan mengurus ru-

mah tangga (urusan) nya sendiri.
Salah satu urusannya adalah

membina kehidupan masyarakat,
tcrmasuk nasalah perkawinan dan
perceraiannya. Meskipun demiki-
an, Pemcrintah Kota Tangerang
tldak memiliki kewenangan mem-
pertahankan perseraian, karena
menurut IJU Perkawinan Percc
raian boleh te{adi sepanjang ada

alasan yang dibenarkan oleh hr.:-

kum, dan ditetapkan melalui Pe-
ngadilan agarna. Karena itu, aPa-

pun alasan perceraian yang diaju-
kan suami istri di Kota Taogerang
selaiu diuji oleh pengadilan menu-
rul UU Perkawinan.
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V. HASIL PENELITIAN
Pengadilan Agama Kota Ta

ngcran8 telah mernutus perkara
perceraian sebanyak 416 (tahun
1996). Jumlah ini naik menjado
704 (tahun 2006). Dilihat dari
lum!ahnya, selarra kuranS lcbih
l0 tahlln angka pcrceraian hampir
neningkat I00%.

Berda\arkan sampcl penclitian
(120 Pulusan Pengadilan Agama),
ditemukan beberapa alasan percc-
raian yang dipurus oleh penga-
dilan Agama Kota Tangerang.
Alasan ilu adalah: poligami tidak
schii!, krisis aklak, ccmburu. ka-
rvin paksa. ekonomi, ridak ada
tanggung Jawab, kdwin di bawah
umuf. penganiayaan, dihukum,
cacat biologi, politis. gangguan
pihak keligr, ridak ada kchamo
nisan.

Berikut ini data alasan perce-
raian -v-ang diperoleh dari hasil
penclitian terhadap 120 Putusan
Pcngadilan Agarna Kota Tange
rangt
l. Poligami ridak schat. Dalam

pulusal) pcngadilan terdapat
liga pasangan poligami yang
ntengajukan perceraian de_
ngan alasan bahwa poiigami
adalah tidrk sehat bagi ke-
luarga (a inya hadirnya orang
ketiga scbagai istri istri dalam
kehidupan lumah rangga atau
hadirnya istri banr ridak mem-
bawa kebahagiaan dalam
rumah langga)_ Dari jumlah
sempcl tercatat 3 pasangan

suami isrri poligami atau alas-
an ini terdapat 2,57..

2. Cemburu (suami atau istri
cemburu yang besar karena
salah satu pihak dianggap
mempunval pda atau wanita
lain). Dari junlah sampel
penelirian, terdapat 5 pasang-
an suami istri yang bercerai
dengan alasan cemburu pada
pasangann!a atau alasan ini
sebesar 4.17 ti.

3. Krisis ahlak (suami atau isrri
bcrahlak kurang baik artinya
lidak patuh pada pcrintah arau
larangan Tuhan). Dari jumlah
sampel penclitian rcrdapar l8
pasangan suami istri yang
bercerai dengan alasan slrami
atau isrri memiki ahlak kurang
baik atau alasan ini sebesar
t 5qc.

,1. Kawin paksa (suami atau istri
dipaksaoleh orang ruanya un
tuk menikah dengan pilihan
orang tua, dengan kata lain
mereka dtodohkan oleh orang
tuanJra). Dad .junllah sampel
penclitian sebanyak 4 pasang
an suami istri berccrai dengan
alasan kawin paksa atau
alasan ini sebcsar 3.33 %

5. Ekonomi (suami ridak bekerja,
sehingga nallah keluarga ti
dak dipenuhi, atau ada kesen
jangan pendapatan antara sua-
mi dan istri. dan tuntutan her
lebihan dari pihak istri agar
suami menlenuhi kebutuhan
nya sedangkan suami tidak

Ч ⑨
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lncmiliki kemampuan
ekonomi). Dari jumlah sampcl
pcnclitian sebanyak 8

pasangan suami istri bercerai
dengan alasan masalah
ekonorni atau alasan ini
sebesar'6.67 7..
Tidak bertanggung jawab (su

ami alau istri meninggalkan
rumah tangga atau kcluarga,
suami mengabaikan naflah
kcluarga, atau sua:ni mela-
kukan perbuatan tidak baik
atau buruk seperti judi, nar-
koba, dan sebagainya). Dari
jurnlah sampel penelitian sc

banyak 17 pasangan suami is-
tri bercerai dengan alasan sua-

mi tidak beranggung. Tidak
tanggung jawab a inya suami
atau istri mcninggalkan rumah
tangga atau keluarga niiftah
keluarga diabaikar suami atau

suami melakukan perbuatan

tidak baik atau bllruk misalnya
judi, narkoba sebanyak 17 o-
rang atau 14, 17 7. jawab atau
alasan ini sebesar 1,1.17 7..
Penganiayaan (suami atau ist
melakukan kekerasan dalam
rumah tangga dengan anca-

man atau kekerasan phisik
seperti memukul dan sebagai

nya). Darj jumlah sampel pe-
nelitian sebanyak 17 pasangan

suami istri bercerai dengan
alasan penganiayaan atau alas-
an ini sebesar 5.83c/..
Gangguan pihak ketiga (ada

intimidasi pihak keluarga se-

ALASAN PERCERAIAN
PADA PERKAI'INAN DI DALRAI] KOTA.-

perti ib+bapak atau mefiua,
atau masuknya pihak ke tiga
dalam perkawinan sehingga
mcnggangu kebahagiaan pa-

sangan suami istri). Dari jum-
lah sartlpel penelitian seba

nyak 25 pasangan suami istri
beacerai dengan alasan gang-
guan pil]ak ketiga atau alasan
ini sebeser 20. 83 7.-

9. Tidek ada keharmonisan (sua-

rnl istri tidak ada komunikasi
yang baik atau suami istri me-
miliki pandangan hidup yang
bcrbeda sehingga terus mcne
rus berselisih). Dari jumlah
sampel penelitian sebanyak 33

pasangan suami istri bcrcerai
dengirn alasan tidak ada kehar-
rnonisan antara mereka atau
alasan ini sebanyak 27,57o.

Apabila mclihat berbagai alas-
an perceraian di atas, tampak bah-
\\a alasan perceraian yang paling
banyak dikemukakan oJeh pasang-
an cerai adalah tidak adanya ke-
harmonisan suami istri yaitu sebe-

sar 27,57o (paling tinggi) atau 33

pasangan suami istri. Alasan per-
ccraian oleh gangguan pihak ke-
tiga menenrpati urutan kedua se-

besar 20,83 7c atau 25 pasangan
suami islri. AIasan perceraian
urutan ketiga adalah suami atau

istri tidak bertanggung jawab da-
lam ruamh tangga. Alasan yang
plling rendah dikemukakan oleh
pasangan cerai adalah poligami
tidak sehat. artinya pasangan yang
cerai karena tidak mau poligami

8
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paling rendah dibandingkan alas
nn lainnva-

Selain alasan perceraian yang
menjadi bahan penelitian, penulis
juga menggambarkan beberapa
kategori atau klas jfikasi pasangan
suairi istri yang mengajukan pcr-
ceraian. Tujuann\'a adalah apakah
alasan-alusan perceraian di atas
ada hubungannva dengan kategori
atau klasilikasi pasangan yang
berccrai tersebLlf. Kategori atau
kiasilikasi dirnaksud adalah klasi-
fikasi menurur jeniang pendidjk
an, jcnis atau macam perceraian,
lama perkarvinan, usia pasangan
suxmi istri, dan jenis pekerjaan.

Diili hasil penclitian terhadap
120 sampel purusan pengadilxn
agame, penulis menemukan gam-
baran percelaian menurut k Iasill
kasi bcrikut:
L Jcnjang pendidikan.

Darr santpel penelitian, jen-
jang pendidikan suami yang
berccrai adalahi berpendidikan
sckolah menengah pcrtama
(SMP) sebanyak 8 orang atau
scbanyak 6,677c, berpendidik-
an sekolah mencngah atas
(SMA) scbanyak 111 orang
alau sebanyak 92,5 a/o, bcr-
pendidikan sarjana (S-i) seba-
nyak 1 orang atau scbanyak 0,
83 7.- Sementara itu jenjang
pcndidikan istri yang bercerai
adalah bcrpendidikan SMP se
ban)ak 5 orang atau sebanyak
5 -:c. berpendidikan SMA
\cblnyak 115 orang atau seba

⑩
nyak 95 6/., dan tidak ada yang
bcrpendidikan sarjana (S l).
Dari data tersebut tampak balt-
wa suami atau istli yang ber
cerai sebagian besar berpcndi-
dikan SN{A yaitu I Il orang
suami atau 92,57. suami dan
l15 orang istri atau sebanvak
95.57. istri

2. Jenis / nracam ccrai.
Jenis atau macam pcrceraian
yang dimaksud adalah percc,
raian karena talali dari suarni
atau pcrceraian kalena gugat
cerai dari istri. Dari .iumlah
sampel penelirian. diperoleh
gambaran cerai karena takal
sebanvak ,10 pasangan suami
istri atau sebesar 33.37., se-
dangkan ccrai kalena gugat
cer'ai scbanyak 80 pasangan
suami istri atau sebanyak
66,'7Vo. Dari gambaran di atas
tampak bahwa perceraian di
Kota Tangerang iebih banyuk
disebabkan olch gugatan cerai
yang diajukan oleh istri rer-
hadap suaminya.

3. Lama usia perkawinan.
Seca sosiologis, perkawinan
mcrupakan peltemuan atau
penyatuan dua orang yang
berbeda jenis, yang mungkin
berbeda karakter dan labi;rr
nya. Karena itu tidak jarang
dalam perkawinan terjadi per-
bedaan pandangan bahkan ter-
jadi perselisihan. flntuk mem
pertahankan perkawinan di-
perlukan kemampuan pasung
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an suami islri menyikapi per-
bedaan pcrbedaan itu. Berkait-
an dengan masalah pcnclitian
ini, pcnulis menbuiLt klasi
fikasi lamanya usia perkawin-
an dari pasangan lang berce-
rai, derigan tujuan unruk meli-
hat gambaran kemampuan pa-
sangan berapa lama pasangan

suami istri mampu nlemperta-
hankan usia perkaminannya.
Kalifikasi dimaksud adalah:
a. Usia 0-5 tahun sebanyak

,17 pasangan = 39,177o.
b. Usian 6-10 tahun scbanvak

31 pasangan = 25,837..
c. Usia I I l5 tahun sebnnyak

25 pasangan = 20.8370.
d. Usia I6 20 tahun sebanyak

9 pasangan = 7,57c.
e. Usia 2l-25 rahun sebanyak

7 pasangan = 5,847..
f. Usia 26-30 tahun sebanyak

I pasangan = 0,834/..
Dari .jumlah angka perce-

Laian menurut klasifikasi la-
manya usia perkawinan, tam-
pak bahwa perceraian vang
paiing banyak tcrjadi adaiah
pasangan yang usia perkawin-
annya 0 5 tahun, yaitu seba
nyak 47 pasangan atau seba-
nyak 39,177o. Pasangan ini
dapat dikatakan hanya memi-
Jiki usia perkawinan seumur
jagung atau scbentar sekali.
Sebaliknya, pasangan usia
perkawinan yang paling sedi
kit bercerai adalah usia perka-

AL4SJN PERCTRAlAlr'
PADA PERKAIVINAN DI I)A!.RAH KOI'A...

winan 26 30 tahun yaitu I

Pasangan atau 0,836/..
Data lamanya usia pcrka-

winan juga menggambarkan
semakin lama usia perkawinan
semakin kokoh mempefiahan-
kan perkawinan. Sebaliknya
semakin muda usia perkawin-
an. semakin rcntan atau mu-
dah bercerai atau kurang
mampu mempe ahankan per-
karvinan.

3. Usia suami-istri
Dari jurnlah sampel penelitian,
tergambar usia suami dan istri
vang mclakukan perceraian.
Usia suami yang bercerai ter-
gambar sebagai berikutl
a. 20-25 tahun sebanyak 12

orang = l0o/..
b. 26-30 tahun sebanyak 26

orang = 2l .6'7 a/a .

c. 31-35 tahun sebanyak 31

orang = 25,837o.
d. 36 40 tahun sebanyak 30

orung = 25qa '
e. 40-,15 luhun sebanyak 7

orang = 5,84olo

f. 46 50 tahun sebanyak 10

orang = 8,337.
g. 50 tahun keatas sebanyak

:l orang = 3,3370.
Dari dala di atas tergambar

bahwa usia suami 31 35 ta-
hun yang bercerai menempati
urutan tertinggi yakni seba-
nyak 31 orang atat 25,837a.
Urutan kedua adalah suami
yang bcrumur 36-40 tahun
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sebanyak 30 orang atau 25o;.
Scmentara itu usia suami
leflnuda antara 20-25 tahun
dan 26 30 tehun hanya me,
ncmpati urutan ketiga dan

. keempat. Data di atas mcng-
garnbarkan kematangan usia
suami di Kota Tangerang ti-
clak memiliki korelasi dcngan
argka perccraian,

Dari jurmlah sampci, ter-
gambar usia ist yang berce
rai, rdalah sebagai berikutl
|. 20 25 tahun seban)ak lt3

ornns = 157o

b. 26 30 tahun sebanyak 37
orang = 30,827,.

c. 31 35 tahun sebanyak 28
orang - 23,337..

d. 36-40 tahun scbanyak 2l
orang = 17,57o

e. ,10-45 tahun scbanyak l2
orang = 107.

l. .+6 50 tahun sebanyak 2
orang - 1.677..

g. 50 tahun keatas sebanyuk
1 oti.ng = 1 .6'7 qc .

Data di atas menggarnbar
kan usia istli antara 26-30 ta
hun adalah menempati u rtan
pertxna yang mclakukan per
ceraian yaitu scbanyak 37
oraog atau 30,83 %. Urutan
kcdun adalah usia istri 31-35
tahun sebanyak 28 orang.

Apabila membandingkan
usie suami dan usia istri yang
peling banyak bercerai, maka
Lrsia isti yang paling banyak
bercerai Iebih muda (26-20

tahun) dibandingkan dengan
usian suami yang paling ba
nyak bcrcerai (31-35 tahun).
Kedua kategori usia tersebut
adalah sama-sama usia pro-
duktif, namun pada usi{ rer
sebut rentan tedadj perceraian.

Jenis pekerjaan
Sebasaimana tclah dikemuka-
kan di ata\. salah \atu rl;rsrn
perceraian pasangan suami
istrj di Kota Tangerang adalah
suami tidak bertanggung ja-
wab. karena nlengabaikan naf'
kah keluarga. Tcrkait hal itu,
penulis rnemandang pcrlu
mendapatkan gambaran peker
jaan suami yang melakukan
perceraian. Berikut ini gam-
baran pekerjaan suami tcr-
sebutl
a. Buruh, sebanyak I orang

atau sebanyak 0.83%.
b. Tidak bekerja sebanyak

l3 orang atau sebanyak
t0.8470.
Pegawai Negeri Sipil
(PNS), sebanyak 7 orang
atau sebanyak 5.847..
Karyawan swasta, seba-
nyak 7l orang atau seba-
nyak 59,1796.
Wiraswasta. sebanyak 20
orang atau 16,67%.
Pedagang, sebanyak 3

orang atau scbanyak 2,57.-
Mahasiswa, sebanyak 1

orang atau sebanyak
0,83E,.

C

f

g

C
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h. Tukang ojek, sebanyak I

orang iriau sebanyak
0.83%.

i. Pensiunan. sebanyak l
orang alau sebanYak

0.83 7c.

j. Petanii sebanyak 1 orang
atau sebanyak 0,8370.

k. Musisi, sebanyak I orang
atau sebanyak 0,ti37c.

Dari 120 sampel pasang-

an bercerai tergambar bahwa
suami yang bekerja sebagai
karyawan swasta adalah yang
paling banyak bercerai yakni
7l orang atau 59,178. Pada

umumnya mercka bekerja di
pabrik dan supcrmol. Pering-
kat kedua adalah suamj yang
berwiraswasta yaitu sebanyak

20 orang atau 16.67%. Tam-
paknya pekerjaan para suami
lcrsehul memiliki korelasi de-
ngan kondisi Kota Tangcrang
yang memiiiki kawasan alau

dacrah industri.
Selan pekerjaan suami,

data sampel juga memperli-
hatkan pekerjaan istri yang

bercerai. Berikut ini klasifika-
si peker.jan istri yang bercerai:
l. lbu rumah tangga, seba-

nyak 42 omng atau seba

nyak 3570.

2. Karyawan swasta, seba-

nyak 60 orang atau seba-

nyak 507..
3. Pegawai Negeri Sipil

(PNS), sebanyak 7 oranS
alau sebanyak 5,84%.

AL4SAN P]]RCffA/AN
PADA PERKA$'INAN DI DAER\H KOTA.--

.1. Wiraswasta, scbanyak 8 o-
rang atau sebanyak 6,677.-

5. Pedagang sebanyak 2 o-
rang atau sebanyak 1,667r.

6. Buruh scbanyak I orang
atau sebanyak 0,837o.
Drri data di. atas.

tergambar bahwa istri Yang
bekerja scbagai karyawan
swasta menempati urutan
pertama perceraian. urutan
kedua adalah istri yang
bekerja scbagai ibu rumirh
tangga.

Jika dibandingkdn antara
pekcrjaan suami yang bercerai

dan pekerjaan istri yang

bcrcerah tampak keduanya
paling banyak bekerja sebagai

karyawan swasta.

Apabila melihat data alasan

perccraian. jenjang Pendidikan,
lalnanya usia perkawinan, usia
suami dan istri yang bercerai, dan
jenis pekerjaan suami dan istri,
tampaknya hal-hal itu memiliki
keterkaitan yang rasional. Alasan
ketidakha.monisan rumah tangga
dipengaruhi oleh pengetahllan su-

ami istri yang sebagian besar

SMA dengan penghasilan suami
atau istri sebagai karyawan swasta
yang kurang rnamPu memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Meski-
pun sebgaian besar usia suami
(31 35 tahun) alau istri (26-30

tahun) yang beacerai termasuk
sudah dewasa. namun akibat dari
hal-hal di atas membuat pasangan
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suami istri tidak mampu memper
tahankan perkawinannya, sehinga
pada usia perkawinan 0 sampai 5
lahun mcreka paling banyak bcr-
ccaai.

V. KESII\tPI]I,AN
Dari hasil penelitian yang

telah dikemukakan pada uraian di
atas ddpat ditarik kcsimpulan
bahwa alasan pcrceraian di Kota
Tangerang adalah: poligami me-
nimbulkan kchidupan rumah tang-
ga yang tidak sehat, krisis ahlak
suarni atau istri. suami atau istri
ccnlburu, kawin dipaksa (dijodoh-
kan) oleh orang tua. suami istri
lidak mcrniliki ekonomi yang
mampu tnemcnuhi kebutuhan
rumah tangga. suami atau istri
tidak berlanggung jawab terhadap
keluarga. suami atau istri dianiaya
(n'lengalami kekerasan dalam ru-
mah langga), gangguan pihak ke-
tiga, dan tidak ada keharmonisan
suami istri. Di antara alasan-
alasan lersebut, ketidakharmonis-
an suanti islri dalam rumah tangga
menempati urutan pertama alasan
perceraian,

Jika dikaitkan dengan faktor
lain, tanpak bahwa ketidakhar-
nronisan suatni istri dalam rumah
targga dipengaruhi oleh penge-
tahuan suami istri yang sebagian
besar SMA dan penghasilan sua-
mi atau istri sebagai karyawan
swrsta kurang marnpu memenuhi
kebutlrhan rumah tangga. Meski-

⑩
pun sebgaian besar usia suami
(31-35 rahun) arau isrri (26-30
tahun) yang bercerai termasuk su-
dah dewasa. namun mereka tidak
mampu mempertahankan perka-
winannya. sehinga paling banyak
pada usia perkawinan 0 sampai 5
tahun mereka berccrai.
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